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ABSTRACT

Inclusive education serves as a means for special needs students to receive equal
learning opportunities alongside their peers in regular schools. This study aims to:
1) Identify the primary challenges faced by SDN 13 Banawa in implementing
inclusive education, and 2) Analyze the strategies employed by the school to
address these challenges. This qualitative research employs a case study
approach, with data collected through observation, interviews, and documentation.
The study, conducted in October 2024, involved three subjects: one school principal,
one teacher, and one parent of a student. The data analysis techniques included
data preparation, coding, and interpretation of research findings to draw
conclusions. The results reveal five key challenges: 1) low teacher competence, 2)
lack of specialized instructors for special needs students, 3) absence of dedicated
funding, 4) the non-implementation of a special curriculum for special needs
students, and 5) inadequate learning facilities. To overcome these challenges, the
school has implemented several strategies, including: 1) self-quided ftraining
through the Merdeka Mengajar Platform (PMM) to enhance teacher competence in
inclusive education, 2) utilization of the independent curriculum, 3) collaboration with
parents, and 4) leveraging BOS (School Operational Assistance) funds for financing.
The findings suggest that these strategies are short-term solutions and may
encounter challenges in the long term. Future research is recommended to explore
more sustainable strategies and assess the long-term impacts of the measures
undertaken by schools.

Keywords: Inclusive education, Special needs students (SNS), Challenges in
Inclusive Education, Inclusive Learning Strategies, Merdeka Curriculum

ABSTRAK

Pendidikan inklusi menjadi sarana bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah
reguler untuk menerima pembelajaran yang setara dengan anak normal pada
umunnya. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengidentifikasi tantangan utama yang
dihadapi SDN 13 Banawa dalam melaksanakan pendidikan inklusi, 2) Menganalisis
strategi-strategi yang telah diterapkan oleh sekolah dalam menghadapi tantangan
tersebut. Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus menjadi metode
yang digunakan. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan melibatkan 3 orang subjek yang terdiri dari 1 orang kepala
sekolah, 1 orang guru dan 1 orang tua siswa. Penelitian dilakukan pada bulan
oktober 2024. Teknik nalaisis data yang digunakan meliputi menyiapkan data,
pengkodean, dan pembahasan hasil riset untuk menemukan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukan tantangan utama yang dihadapi terdiri dari 1) kompetensi
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guru masih rendah, 2)belum terdapat guru pembimbing khusus untuk ABK, 3) tidak
ada pendanaan khusus, 4)tidak menggunakan kurikulum khusus ABK, 5)fasilitas
belajar untuk ABK tidak memadai sedangkan strategi yang diterapkan diantaranya
1) pelatihan mandiri melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) yang
memungkinkan meningkatkan kompetensi guru dalam implementasi pendidikan
inklusi, 2)pemanfaatan kurikulum merdeka, 3)kolaborasi dengan orang tua siswa,
4)pendanaan dengan memanfaatkan dana BOS. Dari hasil tersbeut di simpulkan
bahwa strategi yang diterapkan hanya untuk jangka pendek dan akan kemungkinan
menemui kendala dijangka panjang. Sebisa mungkin untuk penelitian kedepan
dapat mengakji lebih jauh mengenai strategi yang sesuai dan melihat dampak
jangjka oanjang dari strategi yang di lakukan oleh sekolah.

Kata Kunci: Pendidikan inklusi, Anak berkebutuhan khusus (ABK), Tantangan
Pendidikan Inklusi, Strategi Pendidikan Inklusi, Kurikulum Merdeka

A.Pendahuluan (Budnyk et al, 2022). Namun,

Pendidikan inklusi merupakan
konsep yang berprinsip menilai
keragaman, memastikan akses yang
sama ke pembelajaran, mengadaptasi
kurikulum, memberikan dukungan
khusus, dan membina lingkungan
yang mempromosikan partisipasi
untuk semua siswa, memiliki hak yang
sama untuk mendapatkan pendidikan
berkualitas (Borba et al., 2024).
Konsep ini sejalan dengan semangat
Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menekankan
pentingnya pendidikan tanpa
diskriminasi. Pendidikan inklusi tidak
hanya bermanfaat bagi anak-anak
berkebutuhan khusus, tetapi juga bagi
siswa lainnya, karena menciptakan
lingkungan pembelajaran yang
menghargai keberagaman dan

mendorong toleransi sejak  dini

meskipun kebijakan pendidikan inklusi
telah dicanangkan secara nasional,
implementasinya di berbagai daerah
masih menghadapi tantangan yang
signifikan, terutama di wilayah dengan
keterbatasan sumber daya seperti
SDN 13 Banawa di Kabupaten
Donggala, Sulawesi Tengah.

Sebagai sekolah yang
melaksanakan pendidikan inklusi,
SDN 13 Banawa menjadi contoh
penting dalam menerjemahkan
kebijakan Nasional ke dalam praktik di
tingkat lokal. Pendidikan inklusi di
sekolah ini tidak hanya memberikan
manfaat kepada siswa dengan
kebutuhan khusus, tetapi juga kepada
siswa reguler yang belajar untuk
memahami dan menghargai
perbedaan. Dalam jangka panjang,
pendidikan inklusi dapat membantu

membangun masyarakat yang lebih
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inklusif, toleran, dan responsif
terhadap keberagaman (Qian & Rong,
2023). Pendidikan inklusi juga
memiliki  dampak  positif  bagi
perkembangan sosial, emosional, dan
akademik siswa (Pooja, 2018).
Dengan belajar dalam lingkungan
yang inklusif, siswa dengan
kebutuhan khusus memiliki peluang
untuk mengembangkan keterampilan
sosial mereka melalui interaksi
dengan teman-teman sebaya. Di sisi
lain, siswa reguler dapat
menumbuhkan rasa diri yang positif,
meningkatkan perkembangan sosial,
mempromosikan persahabatan,
meningkatkan keterampilan
komunikasi, dan meningkatkan
kesadaran akan
(Sikanyika et al., 2022). Hal ini juga

mendorong guru untuk menerapkan

keragaman

beragam strategi yang memenuhi
kebutuhan semua pelajar. . Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan
yang tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan nilai-
nilai kemanusiaan.

Penelitian tentang
implementasi pendidikan inklusi telah
menyoroti berbagai tantangan,
strategi, dan kebutuhan yang relevan.
(Amalia et al., 2024) menunjukkan

bahwa keterbatasan sumber daya

menjadi salah satu hambatan utama
dalam pelaksanaan kebijakan
pendidikan inklusi sesuai pedoman
yang ada. Penelitian ini sejalan
dengan konteks SDN 13 Banawa, di
mana sumber daya seperti tenaga
pengajar khusus, fasilitas, dan
pelatihan guru sering kali terbatas.
(Thao, 2022) menegaskan pentingnya
pengetahuan guru dan perencanaan
kepala sekolah yang baik sebagai
kunci keberhasilan kebijakan
pendidikan inklusi. Hal ini relevan
dengan SDN 13 Banawa yang
membutuhkan strategi pengelolaan
berbasis kepemimpinan untuk
meningkatkan efektivitas
implementasi. (Goérel & Hellmich,
2022) menambahkan bahwa
keberhasilan pendidikan inklusi

memerlukan berbagai elemen

pendukung, termasuk tenaga
kompeten, fasilitas yang memadai,
pelatihan guru, dan kerjasama lintas
pemangku kepentingan.

Studi ini relevan karena SDN
13 Banawa menghadapi tantangan
serupa dalam memenuhi kebutuhan
inklusi, terutama di daerah dengan
keterbatasan sumber daya. (Desmita
et al, 2021)

pengorganisasian  dan

menggarisbawanhi
perlunya
evaluasi berbasis kolaborasi untuk
mengatasi hambatan seperti fasilitas

156



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

yang tidak memadai dan pelatihan
guru yang terbatas. Hal ini sesuai
dengan kebutuhan SDN 13 Banawa
untuk mengoptimalkan strateqi
kolaboratif antar pendidik dan
stakeholder lainnya. (Sari, 2020) juga
menyoroti  pentingnya pendidikan
inklusi dalam memberikan
kesempatan belajar yang adil, yang
dapat tercapai melalui kolaborasi erat
antara para pemangku kepentingan.
Konteks ini memperkuat urgensi

penelitian tentang tantangan dan

strategi implementasi  pendidikan
inklusi di SDN 13 Banawa.
Penelitian tentang

implementasi pendidikan inklusi di
SDN 13 Banawa menjadi relevan
dalam upaya mendokumentasikan
bagaimana kebijakan pendidikan
inklusi diterapkan di tingkat sekolah.
Penelitian ini diharapkan dapat
menggali lebih dalam mengenai

dampak pendidikan inklusi terhadap

perkembangan siswa, serta
bagaimana sekolah membangun
suasana pembelajaran yang

mendukung keberagaman. Dengan
memahami dinamika yang terjadi di
SDN 13 Banawa, penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang pentingnya
pendidikan inklusi di Indonesia.

Kebaruan yang ditawarkan
penelitian ini terletak pada fokusnya
terhadap implementasi pendidikan
inklusi di SDN 13 Banawa, yang
berada di wilayah semi-perkotaan
dengan keterbatasan sumber daya.

Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang cenderung
menyoroti  tantangan  pendidikan

inklusi secara umum atau di daerah
perkotaan dengan fasilitas lebih
memadai, selian itu penelitian ini fokus
melakukan penelusuran pada
implementasi pada 4 aspek
diantaranya 1) lingkungan dan
prasarana, 2)pemahaman dan
kompetensi guru, 3) fasilitas belajar
dan 4) kurikulum. Penelitian ini juga
menghadirkan perspektif baru dengan
mengeksplorasi strategi kolaboratif
sekolah, dengan menyoroti praktik
terbaik dalam memanfaatkan sumber
daya terbatas untuk menciptakan
lingkungan belajar inklusif, penelitian
ini memberikan kontribusi unik dalam
pengembangan kebijakan dan praktik
pendidikan inklusi, terutama di daerah
dengan tantangan serupa.

Urgensi penelitian ini terletak
pada kebutuhan untuk menjembatani
kesenjangan antara kebijakan
pendidikan inklusi dan realitas
pelaksanaannya di lapangan. Banyak

sekolah, terutama di daerah semi-
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perkotaan atau pedesaan, masih
mengalami kendala dalam
menyediakan pendidikan inklusi yang
efektif. Tantangan ini mencakup
keterbatasan fasilitas fisik seperti
ruang kelas ramah disabilitas,
kurangnya alat bantu belajar, serta
minimnya jumlah guru yang terlatih
untuk menangani siswa berkebutuhan
khusus. Selain itu, faktor sosial seperti
stigma dan kurangnya pemahaman
masyarakat tentang pentingnya inklusi
sering menjadi hambatan yang
menghambat kemajuan program ini.
Dengan mempelajari implementasi
pendidikan inklusi di SDN 13 Banawa,
penelitian ini dapat memberikan
wawasan mendalam tentang
bagaimana tantangan ini dapat diatasi
secara strategis.

Manfaat penelitian ini
mencakup aspek teoritis dan praktis.
Secara

teoritis, penelitian ini

diharapkan dapat memperkaya
literatur tentang pendidikan inklusi
dengan menyoroti konteks lokal di
Indonesia, khususnya daerah dengan
keterbatasan sumber daya. Penelitian
ini juga dapat memberikan model
implementasi pendidikan inklusi yang
relevan bagi sekolah-sekolah lain
dengan kondisi serupa.

Secara praktis, penelitian ini

memberikan rekomendasi strategis

kepada pihak-pihak terkait, termasuk
sekolah, pemerintah daerah, dan
masyarakat, untuk meningkatkan
kualitas dan efektivitas pendidikan
inklusi. Secara khusus tujuan dari riset
yang dilakukan termasuk 1)
Mengidentifikasi tantangan utama
yang dihadapi SDN 13 Banawa dalam
melaksanakan pendidikan inklusi, 2)
Menganalisis strategi-strategi yang
telah diterapkan oleh sekolah dalam

menghadapi tantangan tersebut.

B. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan
merupakan jenis penelitian kualitatif
melalui metode studi kasus (Aktepe &
Ulu, 2023), yang menggunakan teknik
pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Amalia
et al., 2024). Validasi hasil wawancara
dilakukan dengan menggunakan
sistem penilaian FAINT (Gordon &
Fleisher, 2011), sedangkan data
observasi menggunakan  sistem
observasi RESET, menggunakan
Multi-Faceted Rasch
(MFRM) untuk
memvalidasi pengamatan lapangan
(Johnson et al.,, 2020). Penelitian
dilakukan di SDN 13 Banawa dengan

subjek penelitian terdiri dari 1 orang

analisis

Measurement

kepala sekolah, 1 orang guru dan 1
orang tua siswa. Penelitian dilakukan
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pada bulan Oktober 2024. Teknik
analisis data menggunakan beberapa
tahapan diantaranya menyiapkan
data, pengkodean, dan pembahasan
hasil riset untuk menemukan

kesimpulan (Ravindran, 2019) .

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dilakukan pada hari
Selasa, 08 Oktober 2024 dengan
melibatkan 1 orang guru, 1 orang
kepala sekolah dan 1 orang tua siswa.
Guru yang terlibat merupakan guru
yang melakukan pendampingan di
kelas yang memiliki anak
berkebutuhan khusus (gangguan
komunikasi). Wawancara yang
dilakukan untuk menggali tantangan
dan strategi yang dilakukan oleh guru
maupun kepala sekolah serta
pengalaman orang tua  siswa
mengenai pembelajaran anak di SDN
13 Banawa.

Tantangan Implementasi
pendidikan inklusi di SDN 13
Banawa

Implementasi
inklusi di  SDN 13

menghadapi berbagai tantangan yang

pendidikan

Banawa

kompleks. Salah satu kendala utama
adalah kurangnya pemahaman warga
sekolah, baik guru maupun kepala
sekolah,

tentang pentingnya

pendidikan inklusi dan karakteristik

siswa inklusif (Susilawati, personal
communication, 2024). Hal ini
berdampak pada minimnya dukungan
lingkungan serta prasarana yang
diperlukan, seperti alat bantu belajar,
ruang kelas yang sesuai, dan ruang
konseling atau terapi bagi siswa
inklusif. Selain itu, fasilitas belajar
seperti perpustakaan belum ramah
inklusi karena tidak memiliki koleksi
buku yang mendukung kebutuhan
siswa, seperti buku dengan font besar
atau audio books (Susilawati,
personal communication, 2024).

Di sisi lain, kompetensi guru
juga menjadi isu penting, di mana
sebagian besar  guru belum
memahami prinsip dasar pendidikan
inklusi dan mengalami kesulitan
menyesuaikan metode pembelajaran
untuk siswa dengan kebutuhan
(Akbar,
communication, 2024). Kompetensi

khusus personal
guru sangat penting untuk pendidikan
inklusi yang efektif, karena
memungkinkan guru khusus untuk
menilai, memberi saran, dan
menciptakan lingkungan belajar yang
adil (Movkebayeva & Dyussenbayeva,
2024). Meskipun Kurikulum Merdeka
telah menyediakan kerangka
pembelajaran berdiferensiasi yang
baik, implementasinya terhambat oleh

kurangnya pelatihan yang memadai,
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Pelatihan guru sangat penting untuk

menerapkan  pendidikan  inklusif,
karena membekali pendidik dengan
sumber daya yang diperlukan,
menumbuhkan kerja sama
interdisipliner, dan meningkatkan
kesadaran akan
(Macagnan & De Morais, 2024) . Hal

ini diperparah dengan ketiadaan Guru

keragaman

Pembimbing Khusus (GPK) yang

seharusnya menjadi  pendukung
utama dalam proses pembelajaran
siswa inklusif (Susilawati, personal
communication, 2024).

Dalam proses pembelajaran,
guru telah memberikan perhatian
khusus seperti waktu tambahan untuk
menyelesaikan tugas dan bimbingan
individu sesuai kebutuhan siswa
inklusif. Namun, strategi ini belum
sepenuhnya didukung dengan
supervisi dan monitoring yang optimal
(Akbar,
2024). Sikap dan budaya inklusif mulai

dikembangkan melalui sosialisasi rutin

personal communication,

kepada guru, siswa reguler, dan orang
tua. Namun, keberlanjutannya perlu
diperkuat agar dapat menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif dan
saling menghargai (Susilawati,
personal communication, 2024).
Tantangan lain adalah
pendanaan, di mana tidak ada alokasi

khusus untuk siswa inklusif, sehingga

sekolah hanya bergantung pada Dana
BOS Reguler (Susilawati, personal
communication, 2024). Keterbatasan
ini membatasi kemampuan sekolah
untuk memenuhi kebutuhan siswa
inklusif, seperti pengadaan alat bantu
belajar atau peningkatan fasilitas.
Selain itu, sekolah belum menjalin
kemitraan dengan pihak eksternal
yang dapat mendukung
pengembangan pendidikan inklusi,
baik dalam bentuk sumber daya
maupun pelatihan.

Secara umum hasil wawancara
orang tua siswa dengan gangguan
komunikasi menyampaikan bahwa
meskipun mengetahui sekolah tidak
memiliki guru pembimbing khusus
untuk kebutuhan belajar anak, namun
dia tetap yakin menitipakan anaknya
untuk belajar karena komunikasi pihak
sekolah dengannya sangat terjalin
dengan baik, misalnya dilakukan
dengan mengkomunikasikan hasil
belajar anak, kemajuan belajar anak
dan sekolah senantiasa meminta
masukan untuk pendekatan proses
belajar yang disenangi  anak
(Sukirman, personal communication,
2024).

Kolaborasi antara sekolah dan
orang tua sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan

inklusif.  Keterlibatan orang tua
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menumbuhkan sinergi, secara positif
mempengaruhi  implementasi dan
menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna, yang pada akhirnya
mengarah ke lingkungan pendidikan
inklusif yang lebih efektif dan
mendukung (Aryuni et al., 2024).

Berdasarkan analisis dan
triangulasi data, tantangan ini
menunjukkan adanya kesenjangan
antara kebijakan dan implementasi
pendidikan inklusi di SDN 13 Banawa.
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2009,
yang mengatur kewajiban penyediaan
fasilitas inklusi, belum sepenuhnya
terwujud di sekolah ini. Studi literatur
dan praktik lapangan menguatkan
bahwa peningkatan kompetensi guru,
pengadaan fasilitas yang inklusif,
serta pendanaan khusus sangat
diperlukan untuk mengatasi hambatan
tersebut (Nawati et al., 2024; Palei,
2024).

Jalinan kerja sama dengan
lembaga eksternal juga menjadi
rekomendasi penting untuk
meningkatkan dukungan terhadap
pendidikan inklusi di sekolah misalnya
orangtua dengan sekolah maupun
sekolah dengan Iembaga yang
memahami  anak  berkebutuhan
khusus (Creanga" et al.,, 2022) .
Upaya yang sistematis dan
berkelanjutan akan membantu SDN

13 Banawa menjadi sekolah inklusif
yang lebih baik dan memenuhi

kebutuhan semua siswa.

Strategi yang Dilakukan Serta
Hubungan dengan Tantangan yang
Dihadapi

Tantangan yang dihadapi SDN

13 Banawa dalam
mengimplementasikan pendidikan
inklusi mencakup kurangnya
pemahaman tentang pendidikan

inklusi, keterbatasan fasilitas dan
prasarana, rendahnya kompetensi
guru, ketiadaan Guru Pembimbing
Khusus (GPK), serta

pendanaan dan kemitraan. Tantangan

kendala

ini secara langsung berdampak pada
efektivitas pembelajaran siswa inklusif
dan pengembangan budaya inklusi di
sekolah.

Strategi yang diterapkan SDN
13 Banawa menunjukkan upaya
langsung untuk menjawab tantangan
tersebut. Pertama, pelatihan mandiri
melalui Platform Merdeka Mengajar
(PMM) memungkinkan guru untuk
memahami prinsip inklusivitas dan
meningkatkan kompetensi mereka
dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Strategi ini relevan
untuk menjawab tantangan rendahnya
pemahaman dan kompetensi guru,

terutama karena sebagian besar guru
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belum  menyelesaikan  pelatihan
formal terkait pendidikan inklusi.
Pelatihan Pelatihan guru sangat
penting untuk menerapkan pendidikan
inklusif karena meningkatkan
kompetensi dan kemandirian guru
dalam  mengembangkan  sistem
pengajaran. Pelatihan berkelanjutan
menumbuhkan relevansi,
pengetahuan baru, dan harapan, yang

pada akhirnya meningkatkan kualitas

pendidikan inklusif di  sekolah
dasar.(Rasmitadila et al., 2023)
Kedua, pemanfaatan

Kurikulum Merdeka dengan prinsip
pembelajaran berdiferensiasi
merupakan pendekatan yang sesuai
untuk mengakomodasi kebutuhan
siswa berkebutuhan khusus. Strategi
ini dapat membantu guru dalam
memberikan materi dan metode
pembelajaran yang adaptif, meskipun
GPK masih

Dengan

ketiadaan menjadi

kendala. pembimbingan
individu yang dilakukan oleh guru
reguler, pembelajaran untuk siswa
inklusif dapat tetap berjalan meski
dengan keterbatasan.

Guru Bimbingan Khusus (GPK)
sangat penting dalam pendidikan
inklusif karena mereka memberikan
dukungan yang disesuaikan untuk
siswa dengan kebutuhan khusus,

memfasilitasi pembelajaran mereka

bersama siswa biasa (Dewi et al,
2024)

Ketiga, kolaborasi dengan
orang tua siswa merupakan langkah
penting untuk mendukung
pengembangan potensi anak
berkebutuhan khusus. Strategi ini
menjawab  tantangan minimnya
sinergi antara sekolah dan keluarga,
serta memastikan bahwa dukungan
bagi siswa inklusif tidak hanya berasal
dari sekolah, tetapi juga dari
lingkungan  keluarga. Kolaborasi
antara guru dan orang tua sangat
penting dalam pendidikan inklusif,
karena meningkatkan pembentukan
dan peningkatan praktik Pendidikan
(Liza et al., 2024)

Keempat, penggunaan Dana
BOS Reguler sebagai penyokong
pembiayaan untuk siswa inklusif
adalah langkah vyang realistis di
tengah ketiadaan alokasi pendanaan
khusus. Meskipun tidak sepenuhnya
mencukupi, optimalisasi dana ini
dapat membantu memenuhi
kebutuhan mendasar, seperti
pengadaan alat bantu belajar
sederhana. Pendanaan  khusus
sangat penting untuk menerapkan
pendidikan inklusif karena mendukung
pembelajaran  profesional dalam
layanan, akuisisi sumber daya, dan

program tambahan yang disesuaikan
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untuk siswa dengan kebutuhan
khusus, memastikan bahwa sekolah
dapat secara efektif memenuhi
beragam persyaratan pendidikan dan
mempromosikan  praktik  inklusif
(Sharma & Vicek, 2021).
Analisis Strategi Serta Potensi
Mengatasi Tantangan

Secara keseluruhan, strategi
yang diterapkan SDN 13 Banawa
cukup relevan dalam menjawab
tantangan utama yang dihadapi.
Pelatihan mandiri dan pemanfaatan
Kurikulum Merdeka menjadi solusi
keterbatasan

langsung terhadap

kompetensi guru dan  metode
pembelajaran adaptif. Kolaborasi
dengan orang tua memperkuat
pendekatan holistik
pendidikan inklusi (Liza et al., 2024),

sementara optimalisasi Dana BOS

terhadap

Reguler menjadi solusi sementara
untuk memenuhi kebutuhan fasilitas
belajar.

Namun, strategi ini memiliki
keterbatasan dalam jangka panjang.
Misalnya, pelatihan mandiri di PMM
mungkin tidak cukup komprehensif
tanpa pendampingan langsung atau
pelatihan intensif. Ketiadaan Guru
Pembimbing Khusus masih menjadi
celah besar dalam memberikan
pendampingan khusus bagi siswa
inklusif (Dewi et al., 2024), dan

penggunaan Dana BOS Reguler
bersifat sementara karena alokasi
khusus tetap diperlukan untuk
pengembangan fasilitas inklusi secara
berkelanjutan (Sharma & Vlcek,
2021).  Selain itu,

kemitraan dengan pihak eksternal

kurangnya

dapat membatasi sumber daya dan
inovasi dalam mendukung pendidikan
inklusi.
Tantangan
pendidikan inklusi di SDN 13 Banawa
melibatkan  aspek

implementasi

pemahaman,
kompetensi, fasilitas, pendanaan, dan
kemitraan. Strategi yang diterapkan,
seperti pelatihan mandiri,
pemanfaatan Kurikulum Merdeka,
kolaborasi dengan orang tua, dan
penggunaan Dana BOS Reguler,
sebagian besar mampu menjawab
tantangan tersebut dalam jangka
pendek. Namun, untuk keberlanjutan
jangka panjang, strategi ini perlu
didukung oleh pelatihan intensif yang
lebih mendalam, pengadaan GPK,
advokasi pendanaan khusus, serta
pengembangan kemitraan dengan
lembaga eksternal. Dengan
pendekatan yang lebih sistematis dan
dukungan yang lebih komprehensif,
SDN 13 Banawa dapat meningkatkan
efektivitas implementasi pendidikan

inklusi dan menciptakan lingkungan
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belajar yang inklusif untuk semua

siswa.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian dan
pembahasan menunjukkan bahwa
tantangan yang dihadapi SDN 13
Banawa dalam mengimplementasikan
pendidikan inklusi terdiri dari 1)
kompetenis guru masih rendah dalam
implementasi  pendidikan  inklusi,
2)belum terdapat guru pembimbing
khusus untuk ABK, 3)pendanaan
masih mengandalkan dana BOS
reguler tidak ada pendanaan khusus,
4)tidak  menggunakan  kurikulum
khusus ABK, 5)fasilitas belajar untuk
ABK tidak memadai.

Selanjutnya  Strategi  yang
diterapkan SDN 13

menunjukkan upaya langsung untuk

Banawa

menjawab tantangan tersebut yang
terdiri 1) pelatihan mandiri melalui
Platform Merdeka Mengajar (PMM)
yang memungkinkan meningkatkan
kompetensi guru dalam implementasi
pendidikan inklusi, 2)pemanfaatan
kurikulum  merdeka, 3)kolaborasi
dengan orang tua siswa, 4)pendanaan
dengan memanfaatkan dana BOS,
namun strategi yang diterapkan hanya
untuk jangka pendek dan akan
kendala

kemungkinan  menemui

dijangka panjang.
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